
BAB II 

G.M-IBARAN m1u1r OB\'EK PENELITIAN 

2.1 Diskusi dan Demokrasi Pasca Orde Baru 

Diskusi adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan demokrasi. 

Diskusi dan demokrasi adalah "dua sisi dari satu mata uang''. Demokrasi tidak dapat 

berfungsi tanpa diskusi. Setiap anggota dalam diskusi diberikan hale: yang sama 

untuk mengeluarkan pendapat tanpa melihat status ekonomi clan sosial. Setiap 

ang_gota dalam diskusi memiliki andil yang sama dalam pengambilan keputusan. 

Oleh karena itu diskusi dapat dianggap sebagai suatu prosedur yang demokratis. 

Diskusi dapat dianggap sebagai suatu metode untuk memecahkan masalah 

dengan proses berpikir kelompok. Apapun bentuk dan ragamnya dalam disL"USi 

terjadi proses berpikir bersama. Diskusi menjadi sarana efektif dalam mengasah pola 

pikir. Dalam disL'USi terjadi tukar pikiran, perdebatan, berkomentar, berargumen, 

menyatakan persetujuan:, dan menyan~oah argumen. Diskusi merupakan sarana 

paling tepat untuk bersosialisasi dengan siapapun, kapanpun, dan dalam situasi 

apapun. 

Salah satu maniaat dari disknsi kelompok adalah kemampuannya 

memberikan sumber-sumber yang lebih banyak bagi pemecahan masalah daripada 

yang tersedia atau yang mungkin diperoleh apabila seorang pribadi membuat 

keputusan-keputusan yang mempengaruhi atau metusak suatu kelompok. Disl,msi 

kelcimpok juga sangat berguua apabila dua pandangan yang bertentangan harus 

di~iukan dan suatu basil yang bersifot memilih "salah satu dari dua" yang segera 
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akan dilaksanakan. Pengenalan terhadap beberapa pandangan baru mungkin dapat 

menerobos jalan buntu itu. 

Melalui pikiran dan tencana kelompok. maka ide-ide atau gagasan-gagasan 

dapat diuji secara lebih memadai dan tidak memihak. daripada kalau kelompok itu 

berada di bawah pesona seorang pembicara yang meyakinkan walaupun kadang

kadang yang bersifat pandangan picik dan mengutamakan kepentingannya sendiri. 

Diskusi kelompok perlu sekali bagi pemerintahan demokrntis. Dalam suatu negara 

demokrasi. setiap warga negara mempunyai kebeb~an untuk mendiskusikan, 

membedakan, memperbanclingkan pendapat, mempergunakan hak istimewa 

kebebasan berbicara, menyatukan hasil-hasil pemikiran kooperatif dan retlektif 

mereka. Di sinilah terletak harapan bagi masa depan cara hidup demokratis. 

Pada zaman orde baru kebebasan untuk mengeJuarkan pendapat sangat 

dibatasi. Ada kecenderungan dari pihak pemerintah untuk membatasi bahkan 

meJarang pembicaraan-pembicaraan yang menentang kebijakan pemerintah. Orang 

yang dianggap "terlalu berani bicara'' dicekal dan dikenai sangsi pidana karena 

diaoggap telah meresahkan masyarakat sehingga rak-yat talmt untuk mengeluarkan 

p~dapat Keadaan itu membuat forum diskusi kurang berkembang pada zaman orde 

barn. 

Di sisi lain perekonomian di Inoonesia merosot dengan tajam, diih,ru dengan 

gejolak sosial yang semakin memanas. Ral.,yat, terutama mahasiswa semakin tidak 

puas dengan setiap kebijakan yang dibuat oleh pemerintah orde baru. Komunikasi 

antara pemerintah dan rak·yat menemui jalan buntu. Rakyat dengan dipelopori oleh 

mahasiswa menuntut adanva reformasi. Pemerintahan Suharto dituntut untuk .. 
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mundur. Kehidupan demokrasi tidak dapat dijalankan dengan baik pada zaman orde 

baru. 

Setelah Orde Baru, kehidupati demokrasi mulai bei:,ialan sebagaimana 

mestinya. Kebebasan untuk mengeluarkan pendapat benar-benar dijamin oleh 

pemerintah. Dalam kondisi sosial politik yang semakin memanas. diskusi dianggap 

sebagai sarana yang paling efektif untuk memecahkan setiap masalah yang muncul. 

Hal itu nampak dari makin seringnya acara diskusi yang diselenggarakan baik oleh 

kalangan ~-ademis maupun oleh k-alangan-kalangan tertentu yang mencoba mencari 

titik temu perbedaan pendapat yang ada dalam merespon kenyataan yang sedang 

berkembang, misalnya mengenai hutang luar negeri, partai politik, regenerasi 

kepemimpinan, dan lain sebagainya 

Media massa, terutama televisi juga mengalami fenomena semacam itu. 

Tayangan diskusi yang kurang diminati pada zaman orde baru, kini sema.kin 

menjamur. Topik-topik yang msuguhkan dalam diskusi itupun semakin berani 

karena pembicara tidak segan-segan mengkritik kebijakan pemerintah yang 

dianggap keliru. Pembicaraan dapat dilaksanakan secara bebas dan terbuka Acara 

diskusi yang ditayang di televisi, misalnya; "1ienuju Indonesia Baru'' yang ditayang 

secara serempak oleh seluruh televisi sw~~ "Aneka Dialog" RCTI, '"SAKSf' 

Indosiar, dan tayangan diskusi yang lain. Topik yang disuguhk-an dalam acara diskusi 

tenebut merupakan topik yang aktual, misalnya mengenai ka::"'US Bank Bali, Ka.c:us 

Timor- Timur, kasus Ambo°" kasus Aceh, dan lain sebagainya. Pembicaraan 

berjalan cukup terbuka dan menarik karena setiap pembicara menyatclh-an pendapat 

dengan bahasa yang lugas dan bebas, meskipun pernyataan tersebut mengkritik 
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kebijakan pemerintah. Hal itulah yang membuat diskusi pasca orde baru berbeda 

dari diskusi-diskusi yang ada pada zaman orde baru. 

2.2 Unsur-Unsur yang Terlibat dalam Disk&'i. 

2.2.1 Moderator. 

Moderator atau pemimpin diskusi memiliki peran penting untuk menjaga 

agar diskusi berjalan dengan lancar dan tertib. Cara dan gaya memimpin diskusi juga 

harus diperhatik-an. Diskusi akan semakin menarik apabila moderator membawakan 

acara dengan cara dan gaya yang tidak kalnJ. :r...foderator hams fleksibel dalam 

memainkan peranannya., sebab disatu pihak dia bertugas memimpin, namun di lain 

pihak dia adalab rekan sederajat dari para peserta yang dapat menyumbangkan 

pikiran dan pendapat Di samping itu supaya dapat mengarahkan diskusi. dituntut 

penguasaan pengetahuan yang memadai mengenai masalah yang didiskusikan. 

Moderator dalam proses berpikir bersama mempunyai tugas dan tanggung 

_iawab yang tidak ringan. Ia harus mampu mengendalikan jalannya diskusi agar 

semua pihak yang terlibat tetap menyadari tujuan yang akan dicapai yaitu 

pendalaman masalah dan pencarian jalan keluar. Moderator hams mampu 

menentukan strategi, arah, serta tahap-tahap pembahasan masalah. Dengan demikian 

-seluruh perbedaan pendapat, visi interpretasi, maupun apresiasi dapat diatasi karena 

bagaimanapun diskusi adalah kelompok dan di dalani kelompok pertentangan 

pendapat sering terjadi. 

Kegiatan yang dilak,ikan oteh moderator dalam SAKSI selama disk'llSi 

berlangsung ada!ah sebagai berik'llt: 
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• Pada awal clisl.."Usi moderator memberikan penjelasan kepada mahasisv;a tentang 

tema yang akan didisl.,isikan, latar belakang munculnya permasalahan tersebut, 

dan memperkenalkan peserta diskusi. 

• Sebelum diskusi dimulai, moderator juga memberikan sebuah ilustrasi sebagai 

pengantar diskusi. 

• Selama diskusi berlangsung, moderator memberikan kesempatan kepada peset1a 

dis1'wi maupun nar&"'Umber untuk menyampaikan pendapat secara bergiliran. 

• Ketika diskusi sedang berl_angsung, secara tidak sadar pembicara terkadang 

memberikan pemyataan tidak sesuai dengan tema yang ada Tugas moderator 

adalah mengingatkan pembicara agat· pemyataan yang diberikan sesuai dengan 

pokok permasalahan yang disepakati, seperti tedihat dalam k,itipan beril..'llt: 

Satyagama : 

Moderator 

Itu tidak akan terjadi keru:.""Uhan kalau pemerintahnya 
itu benar. Nah, sekarang kita hams melihat 
pemerintahannya bagaimana ... ? 
Ya, terima kasilt Kita lagi ngomongin gerakan 
mahasiswa Mas, bukan ngomongin pemerintahnya 
Silahkan rekan-rekan dari Ujung Pandang ! 

(18) 

(19) 

0 Moderator juga memberikan pertanyaan kepada narasumber, seperti terlihat 

dalam lmtipan berilmt: 

l\,foderator : 
Kenapa mahasiswa sekarang hanya melm..'llkan 
demonstrasi dalam gerakannya Padahal di era 
delapan puluh sampai sembilan puluh cul.'llp 
betkembang seminar. diskusi, kelompok-kelompok 
kajian yang dibuat oleb rekan-rekan mahasiswa. 
Kenapa sekaraug hanya turun ke jalan. Dan selalu 
tujuannya itu ke Senayan ? 

(49) 

!\.foderator : Ada satu pet1anyaan yang mungkin akan saya (63) 
sampaikan kepada ... e ... Bung Dandhi. Apa yang 

.-
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dilak-ukan ~leh rekan-rekan di FKSMJ untuk ... e ... 
apa ya ... menutupi usaha-usaha pihak lain untuk 
meradikalkan mahasiswa Untuk kemudian setelah 
radikal. dibenturkan dengan kelompok radikal lain. 

• Pada akhir dis1'-usi. moderator membet·ikan kesempatan kepada narasumber 

untuk menyampaikan kesimpulan dan ~aran. Selanjutnya moderator menutup 

diskusi dengan ucapan terima kasih kepada nara.<:Umber dan peserta diskusi. 

Z.2.2 Peserta Diskusi. 

Setiap diskusi memiliki sasaran yang berbeda sesuai deDgan masalah yang 

dibicarakan. Oleh karena itu juga memiliki suasana yang berbeda-beda Tuntutan 

yang berlal..'ll bagi pemimpin diskusi dapat juga berlaku bagi para peserta Sikap para 

peserta selalu mempengaruhi proses diskusi. Seorang peserta diskusi dapat 

mengemukakan pikiran dan pendapatnya sesuai dengan tema pembicaraan. Dalam 

hat ini ia barus mempersiapkan diri secara teliti. sebagaimana seseorang 

mempersiapkan suatu pidato. Dengan cara ini dia tidak hanya merasa yakin waktu 

berbicara, tetapi juja memiliki benang merah dalam membeberkan jalan pikiran dan 

pembuktiannya. Untuk n1empedmat argumentasi dapat dipergunakan fakta atau 

pengalaman-pengalaman konkret aktual. 

Pada umumnya ada tiga jenis pemyataan yang dipergunakan oleh peserta 

diskusi. yaitu; mengajukan pertanyaan sebagai perwujudan sikap, menyatakan 

komentar dan persetujuan, dan menyampaikan sanggahan. Hal-hal yang dapat kita 

amati dm'i peserta diskusi SAKSI di Indosim· adalah sebagai berii'llt: 

a Menyatakan komentar dan persetujuan. 
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P~serta di=1kusi menyampaikan komentar setelah diberi kesempatan oleh 

moderator untuk berbicara Komentar yang dikemukakan oleh peserta selalu 

didulning oleh fakta atau buld:i untuk mendukung pernyataannya, seperti terlihat 

dalam kutipan berikut: 

Moderator : ...... Oke kita lanjutkan lagi. ada tanggapan dari tiga (23) 
kelompok mahasiswa Ya ... 

STMIK Jadi pergerakan mahasiswa pra orde ... pra tumbangnya (24) 
('!"de baru itu saya bisa katakan bahwa di sinilah bensl-
betul gerakan moral ... yang tei:iadi secara besar-besaran 
dau ~pontanitas. Hanya s~ja ketika ... ketika ... masa itu 
lewat...e ... korid01· pergerakan mahasiswa mulai tidak 
... e ... apa ... mulai terbagi dalam petak-petak tetapi 
memiliki kerangka perjuangan yang sama. arah 
perjuangan yang sama, koridor yang sama MahasiS\Ya 
boleh bergerak dengan apa saja Bisa jadi ada FOR.KOT. 
acla segala macam_ ada segala macam. Nab. di sinilah 
letak kekuatan yang maha dahsyat di kalangan 
mahasiS\va 

Ada kalanya komentar yang diberikan tersebut mengandung persetujuan terhadap 

pemyataan sebelumnya, seperli terlihat dalam kutipan berikut : 

Moderator : .... Ya intinya rekan kita mengatakan bahwa yang (21) 
namanya gerakan moral bukan hanya turun ke ja!an. 
Ada bentuk lain diskusi. seminar, bikin tulisan, dan lain
lainlah. Silahkan rekan-rekan dari UNAS anda setuiu ! 

UNAS E .. .terima kasih. Sen1uanya sata se~ju. Tetap( saya (22) 
coba untuk membahas secara universal tentang gerakan 
itu :;endiri. ............ . 

• Menyatakan sanggahan. 

Apabila seorang peserta dislnJSi tidak sependapat dengan pernyataan dari 

pembicara lai~ peserta dis~-usi dapat menyampaikan sanggahan atau penolakan. 

Dalam diskusi SAKSI pesetta yang ingin menyampaikan sanggahan mengajukan 

interupsi terlebih dahutu kepada moderator. ::eperti teriihat dalatn kutipan beril.rut: 

Nusa ·{a. sebenamya mahasiswa melakukan banyak ha!. (52) 
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Mahasiswa 
Interupsi 

Moderator : 

Satvaeama: ., ..., 

Mulai dari ... e ... bah1i SC1::1al. ya Ya. tapi bah'1,va ba1.1i 
sosial. seminar lokakarya itukan tidak menarik untuk 
dimasukkan ke televisi atau ke koran. Dan kalau 
mahasiswa mau demonstrasi • apa dikira mereka itu 
ndak seminai·. ndak lcikakarya. Ada proses-proses 
intelektual disana Tapi bahwa yang menarik itu 
demonstrasi ... ya Tetapi memang ada pettanyaan
pertanyaan besar yang setelah ... e ... mahasi:n~:a tetu:l 
menerus aktif ~epe1ti .::ckanmg. apa tidak pedu juga 
::emua mahasis\va untuk ... e ... menarik jarak dari 
persoalan untuk merenungkan kembali supaya aksi 
mereka, jangan menjadi aksi demi aksi ... kan begitu 
kan ... memang kita menghimbaulah kepada adik-adik 
untuk mungkin kita perlu waldu untuk jeda sejenak. 
untuk melihat mengevaluasi apa yang sudah kita 
hasilkan, apalagi yang mau kita perbuat Saya kira itu 
harus kita lak"Ukan. T etapi saya tidak sepakat ya, kalau 
dikatakan mahasiswa tahunya cuma aksi demo. Itu saya 
tidak setuj u. 
Terima kasih.. Bang. Tacli yangteriak interupsi. Silahkan 
ivias ! 
Saya ingin menanggapi pemyataan dari Pak N usa tadi 
yang awal, gitu ya Kelihatannya saya lihat Pak Nusa 
meng:utjurkan mahasiS\va itn untuk mel~"Ukan unsur 
radikalisme. gitu ya ... ted1adap sistem yang ada 
Saya ... saya ... tanggapan saya seperti itu Pak. 
Pamahaman saya apa yang bapak sampaikan itu ada 
unsur-unsur untuk mahasiswa melal"Ukan radikalisme. 
untuk merubah sistem secara total, secara cepat gitu. 
Sementara secara hukum alam. sesuatu pekerjaan, suatu 
yang kita perbuat itu secara bertahap. Hu1''1Jm Tuhan 
saja kepada kita itukan secara bertahap. Wong kita 
makan nasi saj~ secara bertahap. Apalagi merubah 
si5tem yang besar ini. T erima kasih. 

' .• . -

(53) 

(54) 

Pada L"lltipan di atas terlihat bahwa interupsi ditakukan ketika pembicara lain sedang 

bet·bicara Untuk itu moderator memberikan kesempatan kepada pembicara untuk 

terns melanjutkan pemyataannya. Setelah seorang pembicara selesai menyatakan 

pendapatnya. moder-ator memberikan kesempata11 kepada peserta diskusi yang 

mengaj ukan interupsi. 
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P:ida Cl)lltl)h lain dapat kita lihat bahwa interupsi dari peserta diskusi 

dilal..'llkan karena peserta belum menden_gar seluruh pernyataan. Tetapi setelah 

pembicara melaJ.liutkan pernyataannya. peserta sepakat dengan pendapat pembicara, 

5epertt terlihat dalam kutipan berikut: 

DQJldhi 

Mahasiswa 
Internpsi 
Dandhi 

Moderator 
dan 
Mahasiswa 
Sepakat 
Dandhi 

Z.2.3 Narasumber. 

... sebentar Bung Rafiq, saya ju_ga agak tidak sepakat (66) 
bahwa kemudian mahasis·wa Indonesia adalah gerakan 
moral. Sa ... buat sava bohon~ e:erakan moral. Kalan anda 

~ ,J...,. 
bicara gerakan moral, silahh.""an anda khotbah di mesji~ 
anda khcitbah di gereja, itu gerakan moral .................. . 

Sebentar, sebentat·, saya selesaikan dulu ya Artinya (66) 
pemahaman kita harus utuh. Ketika kita masuk kepada 
persoalan bangsa ketika kita masuk kepada persoalan 
negara, kita sudah masuk pada wilayah politik. Tapi yang 
harus dijaga adalah gerakan politik yang didasari oleb 
moral... 

Ya ... 
Dan hati nuranilah. saya sepakat tadi ada teman UNAS (66) 
mengatak~ bahwa yang menunggangi mahasiswa 
adalah hati nurani dia Kita sudah gerakan politik, Bung. 
Ketika kita bicara turunkan Suharto, itu gerakan politik 
bukan gerakan moral. 

Kehadiran seorang narasumber ke dalam acara diskusi sangat dibutuhkan 

karena uraian atau saran yang diberikan dapat dijadikan sebagai pijakan atau umpan 

batik dalam proses berpikir bet-sama. Narasumber mempunyai kewajiban untuk 

menjawab pet1anyaan yang diajukan peserta. dengan dipandu oleh moderator. 

Nara...::umber dipandang sebagai orang yang memiliki pengtahuan dan wawasan yang 

t:ukup luas karena itu uraian yang diberikan narasumber diharapkan dapat memicu 

dan memacu proses berpikir ba·sama dalam diskusi. Selain itu diharapkan peserta 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI INFERENSI DAN RESPONSI... YANI BUDIMAN



<li::knsi lebih memahami: mendalami: <Ian mengerti tentang topik pembicaraan yang 

dibahas dalam diskusi. 

Secara garis besar. hal-hal yang dapat diamati dari narasumber diskusi 

SAKS! di Indosiar adalah sebagai berikut: 

• Pernyataan yang berisi uraian singkat tentang arah gerakan mahasiswa pasca 

orde baru. 

• Menanggapi pemyataan dari mal1asi5'\·a Ada tiga macam tanggapan yang dapat 

diamati yaitu; tanggapan yang menyetuj ui pendapat sebelumnya, tanggapan yang 

berupa sanggahan terhadap pernyataan sebelumnya. dan ja\":aban atas pertanyaan 

tertentu. 

• Memberikan kesimpulan clan saran pada akhir diskusi. 

Peran masing-masing un:.~ yang terlibat dalam diskusi akan semakin terlihat dalam 

pelaksanaan diskusi yang akan diuraikan pada pembahasan berikut ini. 

2.3 Proses Diskusi 

Setiap diskusi pada umumnya dilakukan dengan melewati tahapan-tahapan 

tertentu. Tahapan-tahapan tersebut dila1''1lkan secara berurutan agar proses diskusi 

"-::"'- :!...,igan lancar. Suatu diskusi dikatakan berhasit jika pada akhir diskusi 

dapat dicapai jalan keluar dari pokok persoalan yang dibahas. Itu berarti arah dan 

tujuan dislnJSi ten."'1.liudkan. Perbedaan persepsi dan perdebatan dapat dituntaskan 

~ehingga masing-masing pihak menyadari bahwa proses berpikir bersama selatu 

bemmara pada kesimpilan yang bersifat rasional. logis. obyet..-ti( tuntas. dan terbuka 
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Secora garis besar disk1Jsi SAKSI terbagi dalam tiga tahap yaitu; tahap 

pembuka, dislmsi d~ penutup dis~'llSi. Tahap disk'USi itu sendiri dilaksanakan 

dalan1 tiga sesi. Perpidahat1 dari satu tahap ke tahap beril."Utnya, atau satu sesi ke sesi 

berikutnya diselingi oleh iklan. 

2.3.1 Tahap Pembuka Diskusi. 

• Diskusi dibuka dengan perkenalan antara moderator· dengan ;;alah seorang 

peserta diskusi, seperti terlihat dalatn kutipau berikut: 

Mahasiswa : Hallo pemirsa, kita jumpa lagi dalam acara SAKSL (1) 
saran, aksi, dan visi, dan marilah kita :;ambut 
pembawa acara kita, I\-i Rafiq. 

Moderator Selamat mala1n pemirsa clan mahasiswa Indonesia (2) 
Mudah-mudahan jam segini anda sudah sampai di 
rumah, tidak terhambat oleh suatu apapun yang ada 
di jalan. Karena akhir-akhir ini jalan agak-agak 
sering tet1utup karena ada sesuatu, mungkin demo, 
entah apa Sebelum acara ini kita mulai saya akan 
mengajak anda untuk berbincang sejenak dengan 
mahasim·i cantik yang memanggi1 saya. Selamat 
malammbak. 

Mahasiswa : Selamat malam. (3) 
Moderator : Apa kabar, baik? (4) 
Mahasiswa : Baik (5) 
Moderator : Boleb saya tahu namanya siapa? (6) 
Mahasiswa : Oh boleh, nama saya PUlri Jalin S~'ti (7) 

• Moderator kemudian memberikan penjelasan mengenai tema yang akan 

didiskusik~ disertai dengan tatar belakang munculnya permasalahan. 

Selanjutnya moderator memperkenalkan peserta diskusi. 

l\foderator : Pemirsa set1a seluruh mahasiswa Indonesia yang ada (14) 
di rnmah, tema yang akan kita diskusikan kali ini 
adalah "Arah Gerakan Mahasiswa Pa.sea Orcle Barn". 
Sudah dua hari ini TV saya yang ada di rumah agak-
agaj rnsak, jadi supaya tidak ketinggalat1 intbrmasi 
saya tetep nontou numpang di rumah Pak RT. \Vaktu 
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kita berdua lagi nonfon ada sebuah liputan di televisi 
swasta yang menyajikan gambar tentang maraknya 
alcsi demonstrasi mahasiswa Tiba-tiba saia Pak RT 
bertanya kepada saya. "Mas Ra:fict, apa betul ya, 
gerakan mahasi::m,·a itu adalah get·akan moral, yang 
tujuannya semata-mata untuk membela kepentingan 
orang kecil. Kalau memang betu1, kenapa pula 
mahasiswa harus membawa batu, kayu, senjata tajam, 
bahkan bom molotov pada saat mel~"Ukan 
demonstrasi. ................................................. . 

2.3.2 Pelaksa11aan Diskust 

Disk-usi dalam acara SAKS! di Indosiar dilaksanakan dalam tiga sesi. Antara 

se:11 yang satu dan sesi berikutnya diselingi dengan iklan. Uraian mengenai 

percakapan yang terjadi dalam setiap sesi akan dijelaskan seperti di bawah ini. 

Z.3.2.1 Diskusi Sesi Pertama. 

• Sebelum moderator memberikan kesempatan kepada peserla untuk 

menyampaikan pendapat, ia memberikan sebuah ilusb·asi sebagai pengantar 

diskusL seperti yang dapat kita lihat dalam kutipan berih'llt: 

Moderator : Pemirsa clan mahasiswa terima kasih anda masih di (15) 
SAKS!, saran. aksi dan visi. Diskusi akan segera kita 
mulai tapi sebelumnya ada sebuah ilustrasi yang ingin 
saj-a sampaikan kepada anda Pada beberapa tahun 
yang lalu sebutlah pada masa orde baru masih ber
kuasa, ada sebuah mata kuliah yaitu kuliah P4. 
Dosennya terkena1 sangat ga1ak. tanpa basa-basi 
terkadang mengusir mahasiswanya keluar dari ruangan. 
Pada suatu hari si dosen selesai memberikan pelajaran 
kepada mahasis1,vanya Di akhir perlruliahan dia 
memberikan kesempatan kepada mahasiswanya untuk 
bertanya, ""Ada pet1anyaan ?". Seorang mahasiswa 
tunjuk tang~ "Saya Pak, saya mau bettanya··. 
namanya Agus. Pertanyaan si Agus adalah, "Kenapa 
UUD 45 tidak dapat dirubah. San_g dosen me~iawab, 
'"Pertanyaan anda tidak sopan. dan saya tidak akan 
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meajawab pertanyaan anda, sekian, terima kasih. 
Dosennya bilang seperti itu. Iviinggu depannya si dosen 
masuk lagi, tapi ada kej anggalan, si Agus sudah tidak 
ada di dalam kelas ............................................ . 

• Selanjutnya moderator· memberikan kesempatan secarn bergiliran kepada 

perwakilan dari masing-masing kelompok mahasiswa untuk menyampaikan 

pendapatnya Pola giliran dislmsi sesi pertama ini seperti terlihat pada gambar 

beri.l-ut: 

I Moderator (15) lJNAS (16) 
I 

... .. 
¥" ................ 

j Moderator ( 17) I Satyagama (18) ..... / ___ ,.... 

I Moderator (19) I SThllK (20) 
I 

_..,,, .,.......,,. 

I Moderator (21) 
¥_..-

UNAS (22) 
I .,,,,,....,,...,.,,.. 

I Moderator (23) 
,k""" ... 

STMJK (24) 
./ _ ... 

____ .... 

I Moderator (25) I ¥" 
UNAS (26) 

_____ .. / 

I Moderator (27) 
y· .. 

Satyagama (28) 
I 
I ....... 

~·-.,. 
k_ .......... 

I Moderator (29) IKLAN 
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1.J.2.2 Diskusi Sesi Kedua. 

• Dalani diskusi sesi kedua. moderator menghadirkan dua orang narasumber 

kedalam ruang diskusi. Seperti dalam sesi pettama, dalam sesi kedua pun diawali 

dengan perkenalan. Moderator memperkenalkan masing-masing nara:,-umber 

kepada pesetta diskusi, sepetti terlihat dalam kutipan berikut: 

Moderator : 

Nusa 
Moderator : 

Nusa 
Moderator : 

Dandhi 

Narasumber yang pertama adalah seorang dosen dari 
1KIP, Jakarta, yang sekarang berubah bentuk menjadi 
Universitas Negeri Jakatta Dia juga adalah seorang 
mahasisvva pasca sarjana di Universitas Negeri Jakarta 
Langsung saja ... Nusa Putra Apa kabar Bang Nusa ? 
Baik. baik ... e ... mudah-mudahan baik. 
Sibuk ya, sebagai dos~ f;ebagai mahasiswa, juga 
seorang aktifis. Sibuk banget 
Ya. karena sedang mus.im demonstrasi ini. 
Ya. terima kasih Bang Nusa bisa hadir di SAKSl Dan 
pemirsa narasumber kita yang kedua adalah seorang 
aktifis dari Forum Komunikasi Senat Mahasiswa 
Jakarta. Langsung saja, Dandhi Kusumohartono .. Sibuk 
ya, Bung Dandhi ya. 
Ya. akhir-akhir ini kami sibuk sekali. 

(30) 

(:H) 
(32) 

(33) 
(34) 

(35) 

• Selanjutnya moderator memberikan penjelasan mengenai tema yang ai"all 

didiskusikan tentang arah gerakan mahasiswa pa:;ca orde baru dan memberi.kan 

kesempatan kepada masing-masing nara..c:umber untuk menyampaikan 

pendapatnya, seperti terlihat dalam k'lJtipan berikut : 

Moderator : 

Nusa 

Tiga kelompok mahasis,.va ini seclang me.ndis.1''1JSikan 
tentang arah gerakan maha:;is\s.'a pasca orde batu 
Bennacam ragam pemikiran mereka Mungkin 
tangsung bisa kita tanggapi. Yang pertama kepada 
Bang Nusa. silahkan Bang! 

E ... sebenarnya gerak,111 mahasis,va pada ,vaktu orde 
baru clan pasca Suharto, itu kalau kita melihatnya 

(36) 

(37) 
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~ecara jenuh.. pertama-tama jangan dipisahkan ya, 
bahwa bangsa kita mengalami ... e ... begitu banyak 
problem yang ujung-~iungnya rakyat me~iadi korban. 

Moderator : Ya, terima kasib Bang Nusa, bernrti kebrutalan mereka (38) 

Nusa 
Moderator : 

Dandbi 

dalam rangka :-«rvifii sebenamya ya. 
Ya (39) 
Ya. mungkin Bung Dandhi ingin menambahkan. (40) 
:;ilahkan ! 
Ya, artinya begini. kalau kita lihat dari arah gerakan ya. (41) 
ke arah !::erakan. kalau kita bicara arah eerakan maka 
1?ta h~; melihat ~e_mbati kepada titik n~l kareua kita 
"1,fak b1 ··a l ·"'-- ~ d~·~ ··· ---·}·1~ " ~ ~ t:v~ w, .. :~ .. ,._,, ~ ' .. • ............• • • .. •• .......... . 

~ Setelah itu moderator kembati memberikan kesempatan kepada mahasiswa clan 

narasumber untuk sating niengemukakan pendapat Selanjutnya pola giliran 

berbicara dalam diskusi sesi kedua ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

I Moderator (42) 1----.,,. .. - ,..__UN_AS_(_43_)____, 

--------
STM]K (45) I Moderator (44) , _r--_-_ .. -__ _ 

_ _,..,-- _____ ___, --
1 Moderator (46) 1-.. -------------~-. ....__N_Tus_"a_(4_7) _ __, 

-------. ~--..,.--
1 Moderator (48) I ---_.,,...-.,...-...... ___ Mt_rs_IK_· --

.--------
lKL.AN 

2.3.2.3 Diskusi Sesi Tiga 

I...,,--
1 
I 
' 

• Bet-beda dengan sesi pettama dan sesi kedua. pada sesi ketiga ini diskusi 

langsung diawali dengan pettanyaan kepada narasumber. Selanjutnya pola 

giliran berbicara dalam diskusi sesi ketiga dapat digambarkan sebagai berikut: 
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!2 

I Moderator (49) I Dandhi (50) 
,, 

// 

{ Moderator (51) I ~,,,.-
Nusa (52) ,.,.., 

I I ,,,.--
.-' .-· 

I Moderator (53) I ¥' ... I Satyagama (54) I 
/.-""' 

I :Moderator (5 5) I 
~/ 

UNAS (56) 
_..-/ 

// I !\ifoderator (57) I k 
STivIIK (58) 

...--·------
j Moderator (59) I ~ I 

I Dandhi (60) 
I 

~-/ 
I 

I Moderator (61) I I Nusa (62) 

__.,,,.~ 
I Moderator (63) I ~ I Dandhi (64) .....-,-...-, 

I Moderator (65) I ~ Dandhi (66) 
_.,,...---· 

__ _.-

j Moderator (67) I A.,....-
IKLAN 

2.3.3 Tahap Penutup 

• Pada akhir diskusi moderator memberikan kesempatan kepada dua orang 

nara..~mber untuk menyampaikan kesimpulan dan saran. seperti terlihat dalam 

kutipan berikut: 

Moderator : (68) 
Pada sesi ini kita berikan kesempatan kepada dua orang 
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Nusa 

~foderator : 

Dandhi 

narasumber kita untuk menyampaikan kesimpulan dari 
hasil diskusi kita beberapa menit tadi. Yang pertama 
mungkin kepada Bang Nusa, silahkan Bang ! 
E ... saya ingin menggarisbawahi apa yang dikatak"'all 
rekan kita tadi, ya. Jadi gerakan mahasiswa itu gerakan 
politik. Ini. . .ini merupakan istilah baru ya, pembedaan 
baru. Saya kira kalau kita menjadi gerakan politik, dia 
harus jadi gerakan politik yang bermoral melawan 
gerakan politik yang amoral ................................ . 
Ya, terima kasih Bang Nusa, selanjutnya kepada Bung 
Dandhi, silahkan t 

. Gerakan mahasiswa menj adi gerakan yang 
masih ... masih sangat dibutuhkan dalam konteks bahwa 
dia adalah pressure group untuk kemudian melak'llkan 
kontrol terhadap pemerintah ................................ . 

--~ •. ~ 

(69) 

(70) 

(71) 

• Setelah itu diskusi ditutup dengan ucapau terima kasih yang disampaikan oleh 

moderator kepada narasumber dan peserta disl..,isi, seperti tedihat dalam l.."Utipan 

berikut: 

Moderator : Ya, terima kasih Bung Dandhi. Rekan-rekan maha- (72) 
siswa, kita berikan applause buat dua orang nara-
sumber kita .................................................... . 

Moderator : Ya, saya ingin ucapkan terima kasih kepada rekan- (72) 
rekan dari Satyagama, Jakarta Barat ....................... . 

Moderator : Juga kepada rekan-rekan dari Universitas Nasional (72) 
Jakarta ......................................................... . 

fvfoderator : Dan yang terakhir, kepada rekan-rekan yang datang (72) 
dari jauh, dari STiv.IIK Dipanegara, UjungPandang ..... . 

2.4 Benmk Pemyataan yang Dipergunakan dalam Diskusi. 

Berbahasa clan berpikir pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan. 

Penggunakan kata, kelompok kata, atau kalimat merupakan wujud konkrit dari ide 

atau 0 ac.Ya(:an vancr ada di pikiran kita Semakin kita memiliki pola pikir van° baik bO .. J :. .J 0 

dan benar. bahasa yang kita gunakan pun semakin baik dan benar. Sebaliknya jika, 

kelurusan pola pikir tidak kita miliki maka bahasa yang kita gunakan pun tidak baik 
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dan ben,ir. Pengetahuan kebahasaan kita ptrlukan untuk menyampaikan pendapat 

datam di::kusi. Jenis pernyataan yang dapat kita amati dalam diskusi SAKSI adalah 

sebagai bet'i.1mt : 

1. Pernyataan argumentatif berupa kcitnentar. persetujuan. dan sanggahan dengan 

disertai alasat1 yang cukup lmat. 

2. Pernyataan persuasifberupa ajakan kepada peserta diskusi pada khususnya. dan 

maha:iiswa pada umumnya. 

2.4.1 Pen1yataa11 Al'gumentatif. 

Menurut Gor-ys Kera:f. argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang 

berusaha untuk mempen_garuhi sikap dan pendapat orang lain agar mereka percaya 

dan akh.imya bertindak sesuai dengan yang diinginkan oleh penulis atau pembicara 

(1994: 3). Argumentasi selatu disertai dengan takta-~'ta untuk menunjukkan benar 

atau tidaknya suatu pendapat Dengan fai-ta yang benar, seorang pembicara dapat 

merangkaikan suatu penuturan yang logis menuju pada suatu kesimpulan yang dapat 

dipetfanggung_i a,·•:abkan. 

Dalan1 sebuah perdebatan, argumentasi merupakan cara yang tepat untuk 

menyampaikan pendapat tanpa dipengaruhi oleh pandangan-pandangan yang 

bersifat subyek1i£ Dengan menyampaikan sejumlah bukti dan fak1a, lawan bicara 

akan mera~a yakin ba.hwa apa yrulg disampaikan oleh pembicara patut ditet'ima 

::ebaga.i keb~narnn. Ber·ikut ini &aiah satu r:1n1toh argumeutasi yang dapat kita amati 

dalam di::ku.:.:i S .. U~SI: 

Dandhi ..... Sebentar Bung Rafiq, saya juga agak tidak sepakat (66) 
bahwa kenmdian, bahwa mahasis-.va Indonesia adalah 
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Mahasiswa: 
Dandhi 

Moderator i 
Mahasiswa 
Dandhi 

g~rakan moral. Sa ... buat saya bohong gerakan moral. 
Kalau anda bicara gernkan moral. silahkan anda 
!:hotbah di mesjid. auda khotbah di gereja, itu gerakan 
moral ........ . 
Interupsi .. .interupsi 
Sebentar ... sebentar saya selesaikan dulu ya, artinya (66) 
pemahaman kita hams utuh. Ketika kita masuk kepada 
persoalan bangsa, ketika kita masuk kepada persoalan 
negara. kita sudah masuk pada wilayah politik. Tapi 
yang harus dijaga adalah gerakan politik yang didasari 
olehmoral ... 
Ya .... 

Dan hati nuranilah. saya sepakat tadi ada teman UNAS (66) 
mengatakan, bahwa yang menunggangi mahasiswa 
adalah hati nurani dia. Kita sudah gerakan politik 
Bung, ketika kita bicara turunkan Suharto, itu gerakan 
politik bukan gerakan morn!. 

Pembicara dalam contoh di atas menyertakan sejumlah fakta untuk menduk,mg pen

dapatnya Hal itu dapat kita lihat pada bagian akhir pemyataannya yang mengatakan 

·'kita sudah gerakim potitik Bung, ketika kita bicara turunkan Suharto, itu gerakan 

politik bukan gerakan moral u. Contoh lain dapat kita lihat dalam l.."Utipan beril.."Ut: 

Moderator : Oke. Oke ... saya kemba1i ke pertanyaan saya. Kan (65) 
sekanmg disinyalir ada pihak-pihak lain yang 
membangkitkan kemarahan mahasiswa, untuk 
kemudian setelah mahasiswanya marah, dibentud,m 
dengan kelompok lain yang juga kebetulan dalam 
kondisi sedang marah. Sepetti pada saat kita sedang 
mengambil gambar ini. itu sedang berhadapan 
~ekelompok mahasiswa dengan sekelompok ... e ... masa 
lain yangjuga dalam kondisi emosional. 

Dandhi E ... saya pikir sederhana. Saya sepakat dari apa yang (66) 
kita bicarakan di awal. bah1,Ya mahasi;;,,va ini bukan dia 
tumbuh dan besar di sebuah lingkungan yang kemudian 
taupa bebas nilai. ya. Dia muncul dan lahir di sebuah 
1ingk'11ngan yang sudah penuh dengan hal-hal yang 
anarkhis. Suharto, ketika dia memegang tampuk 
kekuasaan. dia sudah meiakukan pembantaian ... se ... 
. . _::e ... se .. .terhadap sejumlah ... sekian apa ... sejumlah 
orang, kemudian selama ti ga puluh dua tahun masa 
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ke1.."1laSaan dia. ditambah lagi dengan berbagai per
soalan yang juga menambah korban kemanusiaan yang 
ada. Di situlah kemudian mahasiswa Indonesia tumbuh 
clan 1ahir. lalu apakah anda betharap kemudian 
mahasiswa Indonesia tidak akan sepetti itu ? Saya pikir 
tic!ak munttkin. 

~ 

2.4.2 Pernyataan Persuasif. 

Menurut Gorys Ker-a( persuasif adalah suatu seni verbal yang bertujuan 

untuk meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang dikehendaki pembicara 

pada Ylaktu ini atau pada wak1u yang akan datang (1994:118). Persuasif dapat 

dianggap sebagai suatu keahlian untuk mencapai suatu persetujuan atau kesesuaian 

kehendak pembicara dan yang di3:.iak bicara. ia merupakan proses untuk meyakinkan 

orang lain supaya orang itu menerima apa yang diinginkan pembicara atau penulis. 

Sama halnya seperti argumentasi • dalam mencapai suatu kesepakatan dapat 

dipergunakan fakta-fakta yang mendukung pemyataan. 

Pemyataan persuasif dalam dislmsi SAKS! tampak seperti contoh berikut: 

Nusa Ya, sebenamya mahasiswa melakukan banyak hal. (52) 
Mulai dari ... e ... bakti sosial, ya Ya, tapi bahwa baL1i 
sosial. seminar~ lokakarya, itukan tidak menarik 
dimasukkan ke televisi atau ke koran. Dan kalau 
mahasiswa mau demonstrasi, apa dikira mereka itu ndak 
seminar, ndak lokakarya Ada proses-proses intelektual 
di sana T api bahwa yang menarik itu demon..i:trasi. .. ya 
Tetapi memang ada pertanyaan-pertanyaan besar yang 
setelah ... e ... mahasiswa terus-menerus aktif seperti 
sekru:ang, apa tidak perlu juga semua mahasiswa 
untuk ... e ... menarik jarak dari persoalan untuk 
merenungkan kembali supaya aksi mereka, jangan 
tne~iadi aksi demi aksi ... kan begitu kan .... Memang 
kita menghimbaulah kepada adik-adik untuk mungkin 
kita perlu \-vaktu untuk jeda sejenak. untuk melihat., 
mengevalua:;i apa yang sudah tcita hasilkan, apalagi 
yang mau kita perbuat. Saya kira itu harus kita lak"Ukan. 
Tetapi saya tidak ~epakat y~ kalau dikatakan mahasiswa 
tahunya cuma aksi demo. Itu saya tidak setuju. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI INFERENSI DAN RESPONSI... YANI BUDIMAN



Pada kutipan di atas dapat kita lihat bahwa pembicara berusaha meyakinkan peserta 

dis1'wi agar pada waldu tertentu melalmkan evaluasi dari gerakan yan,g mereka 

(mahasiswa) lak-ukan. Jadi menurut pembicara gernkan mal1asiswa bnkan berarti 

gerakan yang tidak ada henti-hentinya Suatu saat mahasiswa perlu menghentikan 

gerakannya untuk sementara guna mengadakan evaluasi. Pemyataan lain yang 

oersifat persuasifjuga tampak dalam kutipan berikut: 

Dandhi ..... Perjuangan kita masih jauh. Sehingga kemudian kita (71) 
petfo melakukan proses juga . .. e .. . didalam gerakan ini. 
juga pr..,se~ regenerasi yang secara sistematis kita 
lakukan. Karena ... e... saya yakin bahwa gerakan 
mahasiswa juga punya kendala-kendala waktu 
ya ... karena sangat berbeda dengan gerak"im buruh yang 
lebih long fomi. yang lebih jangka panjang. :Maka 
proses regenerasi me~iadi sebuah ... e ... hal yang 
menjadi kebutuhan pokok yang harus kita lakukan 
terutama juga dalam rangka melakukan proses 
transformasi wacana yang dilalmkan dari ... dari para 
senior kepada yuniornya T erutama angkatan-angkatan 
baru kita. ya Sehingga kemudian perjuangan ini tidak 
putus di tengah jalan. Ketika kemudian ... e ... para 
seniomya tutus dan lain sebagainya, kemudian tetap 
berl~iut terns, gitu. karena perjuangan kita masih 
p~iang. Saya pikir itu yang biss ... 

Dari kutipan-kutipan di atas terlihai: bahwa sebenarnya persuasif memiliki ciri-ciri 

yang hampir !:ama dengan argumentatif Baik argumentatif maupun persuasii": 

keduanya selalu diduk-ung oleh fakta atau bukti yang menu~iang. Perbedaan antara 

persuasif dan argumentatif hanya terletak pada tujuan penyampaian. Persuasif 

bertujuan untuk meyakinkan orang lain untuk kemudian berharap orang tersebut 

melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan petnbicara (penutur.). Sedangkan 
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~r~umentatif bettujuan untuk menyatakan alasan yang cukup kuat sehingga 

pendapatnya dianggap paling benar. 
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